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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

dalam penelitian mengenai hubungan peer attachment dengan loneliness

pada mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang sebagai berikut:

1.

Tingkat peer attachment pada mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol
Padang secara umum berada pada kategori sedang, dengan persentase
sebesar 60,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah memiliki hubungan yang cukup baik dengan teman
sebaya, yang ditandai dengan adanya rasa percaya, komunikasi yang
memadai, dan keterikatan emosional yang cukup positif. Meskipun
demikian, kualitas hubungan tersebut masih dapat ditingkatkan agar
mahasiswa memperoleh dukungan sosial yang lebih optimal selama
menjalani proses penyelesaian studi.

Tingkat /oneliness pada mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang
secara umum juga berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 51,6%.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
mengalami perasaan kesepian pada taraf sedang selama menyelesaikan

tugas akhir. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan hubungan
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sosial yang bermakna belum sepenuhnya terpenuhi, meskipun
mahasiswa tetap menjalin interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang negatif
dan signifikan antara peer attachment dengan [oneliness pada
mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,172 dan nilai signifikansi
sebesar 0,002 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peer
attachment dengan loneliness pada mahasiswa tingkat akhir UIN Imam
Bonjol Padang diterima. Arah hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat peer attachment yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin rendah tingkat /oneliness yang dirasakan. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat peer attachment, maka semakin tinggi tingkat

loneliness pada mahasiswa tingkat akhir UIN Imam Bonjol Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa Akhir
Berdasarkan hasil penelitian, aspek #rust dan alienation pada peer
attachment memiliki nilai rata-rata yang relatif lebih rendah
dibandingkan dengan aspek communication. Oleh karena itu,
mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan

dalam hubungan dengan teman sebaya dengan cara membangun
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keterbukaan secara bertahap, menjaga kerahasiaan cerita atau
permasalahan yang disampaikan oleh teman, menepati kesepakatan,
serta memberikan dukungan ketika teman menghadapi permasalahan.
Sementara itu, untuk mengurangi keterasingan, mahasiswa dapat
meningkatkan kedekatan dengan teman sebaya melalui interaksi secara
langsung, meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan bersama, saling
menyapa dan mengajak berkomunikasi, serta tidak menarik diri ketika
menghadapi permasalahan selama proses penyelesaian studi. Dengan
demikian, mahasiswa diharapkan dapat membangun hubungan
pertemanan yang lebih dekat, saling percaya, dan memberikan
dukungan selama menjalani masa akhir perkuliahan.
Bagi Universitas

Pihak Universitas, khususnya program studi dan layanan bimbingan
konseling, diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan yang
mendorong terjalinnya hubungan positif antar mahasiswa, seperti
program pendampingan, kelompok diskusi, peer support, maupun
kegiatan pengembangan diri. Upaya tersebut diharapkan dapat
memperkuat dukungan sosial di lingkungan kampus serta membantu
mahasiswa akhir mengelola berbagai tantangan akademik maupun
psikologis selama menyelesaikan tugas akhir.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain

yang berpotensi berhubungan dengan /oneliness pada mahasiswa akhir,
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seperti dukungan keluarga, dukungan sosial, resiliensi, kesejahteraan
psikologis (psychological well-being), maupun stres akademik. Selain
itu, penelitian berikutnya juga dapat menggunakan cakupan responden
yang lebih luas atau melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi sehingga hasil penelitian dapat memiliki daya generalisasi yang
lebih baik. Penggunaan metode penelitian campuran (mixed methods)
atau pendekatan kualitatif juga dapat dipertimbangkan agar diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman loneliness

yang dialami mahasiswa akhir.
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